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ABSTRAK

Lahirnya Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VI111/2010 memberikan
kedudukan hukum yang nyata bagi anak luar kawin. Upaya unifikasi Undang-
Undang Perkawinan menjadi salah satu tujuan lahirnya Putusan Mahkamah
Konstitusi Nomor 46/PUU-VII1/2010 yang hendak menjamin pemenuhan hak
keperdataan bagi seorang anak luar kawin dari ayah biologisnya. putusan ini
menegaskan bahwa hubungan hukum seorang anak luar kawin dengan ayah
biologisnya menimbulkan hubungan hukum keperdataan. Dengan demikian
seorang anak luar kawin memiliki hubungan keperdataan dan melekat kewajiban
diantara mereka. Terhitung sejak keluarnya Putusan Mahkamah Konstitusi tersebut
seorang anak melalui putusan pengadilan ia berhak untuk mendapatkan biaya
pemeliharaan dan pendidikan dari ayah biologisnya seperti halnya ia juga memiliki
kewajiban itu terhadap anak sahnya. Adanya persinggungan antara sumber hukum
baru dengan Hukum Islam menjadi polemik dalam dinamika masyarakat.
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ABSTRACT

The birth of the Constitutional Court Decision Number 46 / PUU-VIII / 2010
provides a real legal position for children outside of marriage. The effort to unify
the Marriage Law is one of the objectives of the birth of the Constitutional Court
Decision Number 46 / PUU-VIII / 2010 which is to ensure the fulfillment of civil
rights for a child outside of marriage from his biological father. This decision
confirms that the legal relationship between an out-of-wedlock child and his
biological father creates a civil law relationship. Thus, a child outside of marriage
has a civil relationship and an inherent obligation between them. As of the issuance
of the Constitutional Court decision, a child through a court decision has the right
to receive maintenance and education costs from his biological father just as he
also has this obligation to his legal child. The existence of an intersection between
the source of the new law and Islamic law is a polemic in the dynamics of society.
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